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Abstrak 

Latar belakang: Diabetes Melitus merupakan salah satu penyakit tidak menular yang prevalensinya terus meningkat 

dan sering menimbulkan komplikasi bila tidak ditangani dengan baik. Rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai 

pencegahan dan pengendalian diabetes menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku kesehatan. Edukasi 

dengan media praktis seperti Isi Piring “Porsi Sehat Cegah Diabetes Melitus” dan Flipbook diperlukan untuk 

meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai  porsi makan sehat mengenai Diabetes Melitus. Tujuan: 

Meningkatkan pengetahuan ibu-ibu PKK dan kader posyandu mengenai porsi sehat cegah diabetes melalui edukasi 

berbasis media Isi Piring “Porsi Sehat Cegah Diabetes Melitus” dan Flipbook. Metode: Kegiatan dilakukan dalam 

bentuk penyuluhan dengan metode penyampaiaan materi menggunakan media isi piringku dan flipbook. Rangkaian 

kegiatan menggunakan pre-test dan post-test sebagai alat ukur pengetahuan pada partisipan. Hasil: Hasil analisis 

menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan menggunakan media Isi Piringku dan flipbook secara signifikan 

meningkatkan pengetahuan partisipan dengan nilai rata-rata pengetahuan sebelum penyuluhan sebesar 68,8 dan 

setelah penyuluhan menjadi 82,4 (p= 0,003). Kesimpulan: Penyuluhan dengan media isi piringku “Porsi Sehat Cegah 

Diabetes Melitus” dan flipbook efektif untuk meningkatkan pengetahuan tentang pencegahan dan pengendalian 

Diabetes Melitus terutama pada pemberdayaan ibu-ibu kader posyandu dan PKK. 

Kata kunci: diabetes melitus, edukasi kesehatan, flipbook, isi piring sehat, porsi sehat 

Abstract 

Background: Diabetes Mellitus is a non-communicable disease whose prevalence continues to increase and often 

causes complications if not properly managed. Low public knowledge of diabetes prevention and control is one factor 

influencing health behavior. Education using practical media, such as Isi Piring “Healthy Portions Prevent Diabetes 

Mellitus” and Flipbook, is needed to increase public understanding of healthy food portions regarding Diabetes 

Mellitus. Objective: To increase the knowledge of PKK mothers and Posyandu cadres regarding healthy portions to 

prevent diabetes through education based on Isi Piring “Healthy Portions Prevent Diabetes” and Flipbook media. 

Method: The activity was carried out in the form of counseling with the method of delivering material using “Isi 

Piringku” media and a flipbook. The series of activities used a pre-test and post-test as a tool to measure knowledge 

in participants. Result: The results of the analysis showed that the counseling activities using the Isi Piringku media 

and flipbooks significantly increased the knowledge of participants with an average knowledge value before the 

counseling of 68.8 and after the counseling to 82.4 (p = 0.003). Conclusion: Counseling with the Isi Piringku media 

"Healthy Portions Prevent Diabetes Mellitus" and flipbooks is effective in increasing knowledge about the prevention 

and control of Diabetes Mellitus, especially in empowering mothers of Posyandu and PKK cadres. 

Keywords: diabetes melitus, health education, flipbook, healthy plate model, healthy portion 
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PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus merupakan penyakit dengan kadar gula 

dalam darah melebihi batas normal. Penyakit tersebut 

disebabkan oleh gangguan metabolik dari fungsi insulin 

atau kerja insulin bahkan keduanya sehingga 

mempengaruhi kadar gula manusia [1]. Diabetes Melitus 

(DM) salah satu penyakit kronis yang apabila tidak 

ditangani dengan baik dapat menyebabkan komplikasi 

neuropatik dan kematian [2]. Diabetes Melitus dapat 

menyerang semua kalangan umur baik anak-anak hingga 

lansia, penderita Diabetes Melitus di Indonesia pada tahun 

2023 dari hasil survei kesehatan sebanyak 877.531 

penduduk, dengan Diabetes Melitus yang menyerang usia 

≥15 tahun sebanyak 638.178 penduduk dari hasil 

pemeriksaaan gula darah [3]. Penderita Diabetes Melitus 

usia ≥15 tahun di Provinsi Jawa Tengah tahun 2024 

sebanyak 635.945 orang [4]. Pada tahun 2025 wilayah 

Puskesmas Geyer 1 ditemukan sebanyak 105 penderita 

Diabetes Melitus dan menempati urutan ke 5 penyakit 

yang umum terjadi di wilayah kerja puskesmas. 

Batas normal kadar gula darah terdiri dari gula darah 

puasa dan gula darah sewaktu. Pemeriksaaan gula darah 

puasa dilakukan setelah puasa selama 8-12 jam dengan 

batas normal <100 mg/dL dan gula darah sewaktu 

dilakukan pemeriksaan tidak terbatas pada waktu 

tertentu dengan batas normal <125 mg/dL [5]. Penderita 

Diabetes Melitus memiliki kadar gula lebih dari batas 

normal sehingga perlu dilakukan pengobatan untuk 

menjaga agar gula dalam darah tetap normal [6]. 

Pencegahan dan penanggulangan Diabetes Melitus sudah 

banyak dilakukan oleh fasilitas kesehatan salah satunya 

Puskesmas Geyer 1 memiliki program kerja untuk 

menangani penyakit tidak menular yaitu Hipertensi dan 

Diabetes Melitus dengan mengadakan kegiatan prolanis 

sebulan sekali dan pengecekan gula darah sewaktu pada 

saat kegiatan posyandu. Diabetes Melitus memiliki 

banyak faktor penyebab, selain dari faktor genetik atau 

keturunan, Diabetes Melitus dapat disebabkan oleh gaya 

hidup yang tidak sehat sehingga pencegahan melalui 

peningkatan pengetahuan dapat menjadi salah satu 

langkah dalam mencegah Diabetes Melitus dan 

mengurangi resiko komplikasi akibat Diabetes Melitus [7]. 

Pengetahuan orang yang memiliki riwayat Diabetes 

Melitus tentu berbeda dengan yang tidak memiliki 

riwayat Diabetes Melitus, apabila penderita tersebut telah 

mendapatkan pelayanan kesehatan tentu sudah 

mendapatkan gambaran dalam penyebab, pencegahan, 

dan pengendalian terkait Diabetes Melitus [8]. 

Pengetahuan sebagai langkah awal dalam mencegah 

Diabetes Melitus merupakan hal yang penting dilakukan, 

salah satu penelitian dengan analisis yang serupa 

menunjukkan bahwa pengetahuan dan mencegah 

terjadinya komplikasi pada penderita Diabetes Melitus 

dengan p value 0,02 < 0,05 [9]. Hal tersebut membuktikan 

bahwa pengetahuan sebagai dasar dalam pencegahan dan 

penanggulangan penyakit.  

Pengetahuan menjadi hal dasar yang seharusnya dimiliki 

oleh setiap individu, pengetahuan tentang faktor 

penyebab, pencegahan, dan pengendalian Diabetes 

Melitus menjadi tujuan dari intervensi program. Tingginya 

kasus Diabetes Melitus yang disebabkan oleh faktor 

perilaku dan kebiasan termasuk sulit untuk diperbaiki 

sehingga intervensi dilakukan dengan pemberdayaan 

kader sehingga pengetahuan tersebut dapat terus 

disampaikan kepada masyarakat [10, 11]. Usia lansia 

adalah usia dengan kemampuan yang sulit untuk 

memahami hal baru sehingga memberikan pengetahuan 

tentang pencegahan dan pengendalian Diabetes Melitus 

perlu dilakukan secara bertahap dan terus-menerus [12]. 

Adanya kegiatan edukasi atau penyuluhan mengenai 

pencegahan dan pengendalian diabetes melitus kepada 

kader desa diharapkan mampu menyebarluaskan dan 

terus memberikan pemahaman kepada masyarakat sekitar 

sehingga angka kesakitan Diabetes Melitus dapat 

menurun dan komplikasi serta kematian akibat Diabetes 

Melitus dapat dicegah dengan mengenali tanda dan gejala 

Diabetes Melitus, pemeriksaan gula darah secara rutin, 

dan menerapkan porsi sehat cegah Diabetes Melitus. 

METODE 

Mitra sasaran pada kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilakukan pada para kader posyandu dan 

ketua PKK Dusun Kedonglo, Desa Geyer, Grobogan. 

Rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dilakukan pada tanggal 27 Oktober – 27 November 2025, 

sedangkan kegiatan intervensi melalui penyuluhan 

dilakukan pada tanggal 22 November 2025 pukul 09.00 – 

12.00 WIB yang bertempat di rumah Ketua PKK Dusun 

Kedonglo. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

telah dilaksanakan ini dilakukan dalam bentuk 

penyuluhan kepada para kader posyandu dan ketua PKK 

mengenai “Aksi Edukasi Porsi Sehat Diabetes Melitus”. 

Beberapa proses kegiatan meliputi 3 tahapan yaitu tahap 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.  

Tahap persiapan kegiatan pengabdian masyarakat 

meliputi pelaksanaan observasi kepada masyarakat Dusun 

Kedonglo melalui wawancara singkat untuk 

mengidentifikasi penyebab utama masalah kesehatan yang 

banyak dialami oleh warga. Setelah dilakukan wawancara, 

diperoleh kesimpulan bahwa Diabetes Melitus menjadi 

penyebab utama masalah kesehatan di Dusun Kedonglo. 

Temuan ini menjadi dasar awal untuk dilaksanakannya 

kegiatan pengabdian masyarakat berupa penyuluhan 

terkait dengan “Aksi Edukasi Porsi Sehat Diabetes 

Melitus”. 

Tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yaitu 

meliputi perizinan kepada Kepala Desa Geyer, Kepala 

Dusun Kedonglo, dan Ketua PKK untuk melakukan 
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kegiatan pengabdian masyarakat berupa penyuluhan di 

Rumah Ibu Ketua PKK. Selain perizinan, mahasiswa juga 

menyiapkan materi penyuluhan yang berupa media isi 

piringku, flip book, lembar pre-test dan post-test. 

Penyampaian materi penyuluhan dilakukan setelah 

lembar pre-test diberikan kepada peserta. Setelah peserta 

menjawab pre-test maka dilanjutkan sesi penyampaian 

materi berupa presentasi terkait penjelasan mengenai 

penyakit Diabetes Melitus serta dilengkapi dengan 

praktik media porsi piringku dan flip book. Sesi terakhir 

yaitu peserta menjawab lembar post-test yang telah 

diberikan. 

 

Gambar 1. Media Porsi Piringku 

 

Gambar 2. Media Flipbook 

Tahap evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat meliputi 

analisis hasil pre-test dan post-test menggunakan aplikasi 

SPSS. Pengujian normalitas dilakukan dengan 

menggunakan uji Shapiro Wilk, sedangkan untuk uji 

statistik dilakukan menggunakan uji Wilcoxon untuk 

menilai distribusi hasil rata-rata pre-test dan post-test. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan penyuluhan porsi sehat Diabetes Melitus diawali 

dengan pembukaan oleh Mahasiswa PBL, Sambutan dari 

Ketua PKK dan salah satu Mahasiswa PBL, doa, 

membagikan kuesioner pre-test, penyampaian materi, 

praktek dengan media isi piring “Porsi Sehat Cegah 

Diabetes Melitus” dan flipbook, diskusi, membagikan post-

test, penyerahan media isi piring dan flipbook, doorprize 

dan foto bersama. Pada pelaksanaan edukasi, mahasiswa 

berperan aktif sebagai pemateri dengan alat bantu berupa 

PPT yang berjudul “Aksi Edukasi Porsi Sehat Diabetes 

Melitus” dimana materi tersebut tercantum pada media 

flipbook dan media Isi piring “Porsi Sehat Cegah Diabetes 

Melitus”.  

 

Gambar 3. Penyampaian Materi 

 

Gambar 4. Praktik Media Porsi Sehat 

Materi yang disampaikan meliputi pengertian Diabetes 

Melitus, batas normal kadar gula darah, tanda dan gejala 

Diabetes Melitus serta pencegahan dan pengendalian 

Diabetes Melitus. Porsi sehat bagi Diabetes Melitus 

dengan prinsip 3J sebagai langkah dalam pencegahan dan 

pengendalian Diabetes Melitus [13, 14]. Porsi sehat dengan 

prinsip 3J ditampilkan dalam media isi piring “Porsi Sehat 

Cegah Diabetes Melitus” yang dijelaskan dengan 

menempelkan variasi takaran karbohidrat, sayuran, lauk – 

pauk dan buah pada media [15].  

Peserta ikut berpartisipasi dengan mempraktikkan media 

isi piring “Porsi Sehat Cegah Diabetes Melitus” dan 

flipbook yang berisi materi Diabetes Melitus yang sudah 

disampaikan oleh mahasiswa PBL. Kuesioner diberikan 

pada peserta dalam dua sesi, yaitu sebelum (pre-test) dan 

sesudah penyampaian penyuluhan Diabetes Melitus 
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dengan media isi piring “Porsi Sehat Cegah Diabetes 

Melitus” (post-test) dan flipbook. Acara edukasi diakhiri 

dengan penyerahan media isi piringku “Porsi Sehat Cegah 

Diabetes Melitus”, flipbook dan pemberian doorprize 

sebagai apresiasi bagi peserta. Mayoritas partisipan di 

kegiatan penyuluhan “Aksi Edukasi Porsi Sehat Diabetes 

Melitus” berjenis kelamin perempuan yang berfokus pada 

kader – kader posyandu dan Ibu – Ibu PKK sebagai ikut 

berperan sebagai penggerak dalam peningkatan kesehatan 

di masyarakat [16, 17]. 

 

Gambar 5. Jumlah Kelompok Skor Pengetahuan 

Perbedaan skor pengetahuan tentang porsi sehat cegah 

Diabetes Melitus menujukkan peningkatan secara 

siqnifikan sebelum (pre-test) dan sesudah penyuluhan 

porsi sehat cegah Diabetes Melitus (post-test). Skor 

tertinggi pada pre-test pada angka 80 sebanyak 14 

partisipan sedangkan skor post-test tertinggi pada angka 

80 sebanyak 16 partisipan. Selain itu, skor 100 pada 

partisipan setelah diberikan penyuluhan mengalami 

peningkatan sebanyak 6 partisipan dibandingkan dengan 

sebelum diberikan penyuluhan hanya 1 partisipan. 

 

Gambar 6. Rerata Pengetahuan Partisipan 

Rata-rata pengetahuan partisipan tentang Diabetes 

Mellitus mengalami peningkatan setelah diberikan 

penyuluhan. Skor sebelum sebesar 68,8 meningkat 

menjadi 82,4 setelah penyuluhan. Uji wilcoxon 

menunjukkan nilai p–value 0,003 (<0,05) menandakan 

bahwa ada perbedaan yang signifikan antara pengetahuan 

sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan. Dengan 

demikian, media isi piring “Porsi Sehat Cegah Diabetes 

Melitus” dan flipbook efektif dapat meningkatkan 

pengetahuan tentang porsi sehat Diabetes Melitus pada 

partisipan [18]. Sejalan dengan penelitian sebelumnya 

melakukan penyuluhan menggunakan media seperti 

poster, boklet , dan flipbook dapat meningkatkan 

pengetahuan partisipan tentang pencegahan dan 

pengendalian Diabetes Melitus [19–21]. 

KESIMPULAN 

Penyuluhan dengan media isi piringku “Porsi Sehat Cegah 

Diabetes” dan flipbook efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan partisipan tentang pencegahan dan 

pengendalian Diabetes Melitus. 

REKOMENDASI 

Kegiatan edukasi terkait Diabetes Melitus perlu 

dilanjutkan secara rutin oleh kader posyandu dengan 

memanfaatkan media flipbook dan isi piringku “ Porsi 

Sehat Cegah Diabetes Melitus” yang telah diberikan agar 

pengetahuan masyarakat semakin meningkat. Puskesmas 

Geyer 1 diharapkan dapat memperkuat kolaborasi dengan 

kader melalui pemantauan peserta posyandu dengan 

kadar gula darah ≥ 200 mg/dL serta menyediakan sistem 

rujukan yang lebih terstruktur. Selain itu, program 

lanjutan seperti edukasi gizi dan pemeriksaan kesehatan 

berkala disarankan untuk meningkatkan upaya 

pencegahan dan pengendalian Diabetes Melitus di tingkat 

komunitas. 
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